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Abstract: Information regarding the availability of marine fish cultivation products is important for related business actors because availability will affect prices and the sustainability of the business that is being carried out, one of which is a culinary business that requires a supply of marine fish. In addition, suppliers are also required to be able to meet and balance supply and market needs so that market prices can be maintained stable. The most basic problem is that the order or request process made by business people still requires coming directly to the place to place fish orders. In addition, the availability of fish is not necessarily sufficient. This of course will require a lot of time in the process of ordering or requests made by culinary business people with suppliers. Another problem occurs with suppliers, namely when the harvest from fish farming is ready for harvest, the supplier must also be able to offer it to parties who need fish supplies. The purpose of this study is to design and build a supply and demand system for web-based marine fish cultivation products so that it is expected to facilitate the process of demand and supply of marine fish cultivation products. The method used to analyze the requirements / needs in this study is structured analysis so that the design results are obtained according to user needs.
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Abstrak: Informasi mengenai ketersediaan hasil budidaya ikan laut merupakan hal penting bagi pelaku bisnis terkait karena ketersediaan akan mempengaruhi harga dan keberlangsungan bisnis yang sedang dijalankan, salah satunya adalah pelaku bisnis usaha kuliner yang membutuhkan pasokan ikan laut. Selain itu pemasok juga diharuskan mampu memenuhi dan menyeimbangkan antara pasokan dengan kebutuhan pasar sehingga harga dipasaran dapat dijaga kestabilannya. Masalah yang paling mendasar adalah proses pemesanan atau permintaan yang dilakukan pelaku bisnis masih mengharuskan untuk datang langsung ke tempat untuk melakukan pemesanan ikan. Selain itu, ketersediaan ikan juga belum tentu akan mencukupi kebutuhan. Hal ini tentunya akan membutuhkan banyak waktu dalam proses pemesanan atau permintaan yang dilakukan oleh pelaku bisnis kuliner dengan pemasok. Masalah lainnya terjadi pada pemasok, yakni ketika hasil panen dari budidaya ikan mengalami siap panen maka pemasok juga harus mampu untuk menawarkan kepada pihak-pihak yang membutuhkan pasokan ikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun supply and demand system untuk hasil budidaya ikan laut berbasis website sehingga diharapkan dapat mempermudah proses permintaan dan penawaran terhadap hasil budidaya ikan laut. Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis requirements/ kebutuhan dalam penelitian ini adalah dengan analisis terstruktur sehingga didapatkan hasil perancangan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Kata kunci: Sistem informasi, supply and demand system, hasil budidaya ikan laut.
PENDAHULUAN

Memanfaatkan teknologi informasi merupakan salah satu hal yang harus dipenuhi hampir dalam semua aspek. Pada bidang manajemen seperti penilaian kinerja dosen[1], pada bidang kedokteran seperti identifikasi awal penyakit limfoma[2] dan penyakit infertilitas[3], pada bidang pertanian seperti diagnosis hama dan penyakit bawang merah [4], pada bidang industri misalnya memprediksi jumlah produksi[5], pada bidang bisnis misalnya memberikan rekomendasi handphone terbaik kepada pelanggan[6], maupun pemerintahan. Dengan memanfaatkan teknologi informasi akan mendorong kegiatan dan kinerja agar semakin cepat dan mudah dalam memperoleh dan mengolah informasi. Akses dalam kegiatan dan pengelolaan informasi ini dituntut cepat agar kegiatan bisnis maupun kinerja dapat berkembang lebih cepat sehingga mampu bersaing secara nasional maupun global.

Kota Batam berada dalam provinsi Kepulauan Riau yang terdiri dari beberapa pulau yakni pulau Batam, Rempang dan Galang serta pulau-pulau kecil lainnya yang dihubungkan oleh jembatan Barelang yang berada dalam kawasan selat Singapura dan selat Malaka yang memiliki banyak potensi dalam membudidayakan ikan laut dan tangkapan hasil laut karena sebuah kota yang memiliki daerah lautan yang luas. Informasi mengenai ketersediaan hasil budidaya ikan laut merupakan hal penting bagi pelaku bisnis terkait karena ketersediaan akan mempengaruhi harga dan keberlangsungan bisnis yang sedang dijalankan, salah satunya adalah pelaku bisnis usaha kuliner yang membutuhkan pasokan ikan laut. Selain itu pemasok juga diharuskan mampu memenuhi dan menyeimbangkan antara pasokan dengan kebutuhan pasar sehingga harga dipasaran dapat dijaga kestabilannya. 
Penelitian mengenai supply and demand sudah dilakukan sebelumnya oleh peneliti terdahulu, diantaranya untuk lahan pertanian[7], sebagai penyedia tenaga kerja bidang bangunan[8], untuk analisa ketersediaan beton readymix[9], kredit perdagangan mikro, kecil dan usaha menengah [10], pembangunan Park And Ride Scheme di koridor timur kota bandung[11]. Pemanfaatan bidang sistem informasi pada pertumbuhan ekonomi sangat berpengaruh, pengaruh tersebut dapat dirasakan banyaknya penelitian sistem informasi di bidang ekonomi seperti: agribisnis e-commerce pemasaran buah pisang [12], pengadaan bahan baku[13], Permintaan Barang ATK Berbasis Web[14], pengadaan barang pada koperasi karyawan aqua group[15].
Masalah yang paling mendasar adalah proses pemesanan atau permintaan yang dilakukan pelaku bisnis masih mengharuskan untuk datang langsung ke tempat untuk melakukan pemesanan ikan. Selain itu, ketersediaan ikan juga belum tentu akan mencukupi kebutuhan. Hal ini tentunya akan membutuhkan banyak waktu dalam proses pemesanan atau permintaan yang dilakukan oleh pelaku bisnis kuliner dengan pemasok. Masalah lainnya terjadi pada pemasok, yakni ketika hasil panen dari budidaya ikan mengalami siap panen maka pemasok juga harus mampu untuk menawarkan kepada pihak-pihak yang membutuhkan pasokan ikan.

Melihat masalah tersebut, maka dibutuhkan sebuah sistem yang dapat digunakan antara pemasok dan pelaku bisnis khususnya usaha kuliner agar mampu untuk saling memberikan informasi terkait kebutuhan dan ketersediaan pasokan ikan, sehingga mampu memberikan kemudahan dalam pemesanan atau permintaan dari para pelaku bisnis usaha kuliner untuk memenuhi kebutuhan bisnis mereka agar menghindari kekosongan pasokan yang dapat berdampak buruk bagi bisnisnya. Selain itu pemasok juga dituntut untuk mampu memasarkan hasil budidaya ikan laut yang siap untuk dipasarkan kepada pihak-pihak yang membutuhkan pasokan ikan laut.
METODE
Tahapan yang dilalui dalam penelitian, pembangunan konsep, atau penyelesaian kasus, dituliskan pada bagian metodologi. 

1. Analisis Terstruktur 
Model analisis terstruktur adalah kegiatan membangun model. Model analisis harus mencapai tiga tujuan utama yaitu untuk menggambarkan apa yang dibutuhkan pengguna (user), membangun dasar pembuatan desain perangkat lunak (software) dan untuk menentukan satu set persyaratan yang dapat divalidasi sejak perangkat lunak dibangun. Untuk mencapai tujuan tersebut, bentuk analisis terstruktur dapat diilustrasikan seperti gambar 1. berikut [16]: 
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Gambar 1. Elemen Analisis Terstruktur

Menurut Hanif Al Fatta [17] Analisis model ini juga disebut berorientasi proses. Analisis terstruktur sederhana secara konseptual. Analis mendeskripsikan rangkaian proses dalam bentuk diagram aliran data Proses-proses tersebut mendeskripsikan proses yang ada atau yang diusulkan beserta masukan, keluaran dan dokumennya. Pada analisis terstruktur terdapat tiga diagram yang berbeda yang dapat digunakan yaitu Entity Relation Diagram (ERD), Data Flow Diagram (DFD), dan State Transition Diagram (STD). 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan proses Model analisis terstruktur selanjutnya akan ditampilkan hasil implementasi sistem yang dibangun. Implementasi adalah untuk melengkapi implementasi desain. Hasil dari aplikasi ini merupakan sistem pengerjaan statics yang berperan dengan bagus. Implementasinya merupakan sebagai berikut:

1. Halaman Dashboard Customer
Pada halaman dashboard Customer, akan ditampilkan fitur Data Permintaan, Data Stok Komoditas dan Tata Tertib. Untuk melihat info pada masing-masing fitur tersebut maka Customer harus mengklik menu info lebih lanjut.
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Gambar 2. Dashboard Customer

2. Halaman Data Permintaan
Pada halaman data permintaan akan ditampilkan list permintaan yang telah Customer lakukan, beserta menu untuk menambah permintaan.
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Gambar 3. Permintaan Customer
3. Form Permintaan Barang
Halaman form permintaan barang akan ditampilkan isian yang harus diisi oleh Customer berupa Jenis ikan yang akan dipesan yaitu ikan bawal bintang, ikan kerapu dan ikan kakap putih. Setelah memilih jenis ikan, maka sistem akan menampilkan stok yang tersedia, kemudian Customer menginputkan jumlah pemesanan nya
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Gambar 4. Permintaan Customer
4. Halaman Data Permintaan
Halaman data permintaan barang akan terisi jika Customer berhasil melakukan input data permintaan.
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Gambar 5. Data Permintaan 
5. Halaman Detail Data Permintaan
Halaman data permintaan barang akan tampil ketika Customer mengklik tombol minta barang.
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Gambar 6. Detail Data Permintaan 
6. Costumer Melihat Stok Ikan Pada halaman ini akan ditampilkan kepada Customer mengenai stok ikan bawal bintang yang tersedia.
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Gambar 7. Stok Ikan Bawal 

7. Halaman Dashboard Admin Gudang
Pada halaman dashboard admin gudang akan ditampilkan fitur Data User, Data Permintaan dan Data Stop. Untuk melihat info pada masing-masing fitur tersebut maka Admin Gudang harus mengklik menu info lebih lanjut.
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Gambar 8. Dashboard Admin Gudang
8. Data Permintaan
Pada halaman ini, admin dapat melihat data permintaan yang dilakukan oleh Customer.
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Gambar 9 Data Permintaan Customer
9. Data Detail Permintaan
Pada halaman ini, admin dapat melihat detail data permintaan yang dilakukan oleh Customer.
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Gambar 10. Detail Data Permintaan Customer
10. Halaman Data Pengeluaran Komoditas

Pada halaman Data Pengeluaran Komoditas akan menampilkan Tanggal permintaan dan jumlah permintaan yang dilakukan oleh Customer
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Gambar 11. Halaman Pengeluaran Komoditas
SIMPULAN

Berdasarkan keseluruhan proses analisis, perancangan, dan implementasi, pada Supply and Demand System untuk Hasil Budidaya Ikan Laut Berbasis Website (Studi Kasus: Balai Perikanan Budidaya Laut), diperoleh kesimpulan bahwa Supply and Demand System yang dabangun dapat mempermudah pihak BPBL Batam dalam memberikan penawaran ikan kepada Customer mengenai ikan yang yang ada pada BPBL batam. Penawaran tersebut berupa ikan Bawal Bintang, Kerapu dan Kakap Putih yang masing-masing ikan tersebut juga tersedia informasi mengenai jumlah stok yang ditawarkan. Supply and Demand System yang dibangun juga mempermudah Customer dalam melakukan permintaan kepada pihak BPBL Batam tanpa harus melakukan kunjungan langsung ke BPBL Batam. Manfaat lainnya yaitu memudahkan pihak BPBL dalam merekap laporan mengenai ketersediaan stok ikan, jumlah pemesanan, laporan ikan keluar dan melakukan kelola terhadap data user.
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